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Pelayanan kesehatan merupakan implementasi upaya pemeliharaan kesehatan
guna mencapai tingkat kesehatan yang optimal, baik pada tingkat individu
maupun masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas
menjadi semakin penting, terutama karena masyarakat saat ini lebih cermat
dalam memilih layanan kesehatan yang mereka terima. Tujuan penelitian
adalah untuk merancang dan mengimplementasikan suatu sistem informasi
berbasis yang memfasilitasi transformasi pelayanan di Puskesmas Suwawa.
Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan
dengan memungkinkan masyarakat melakukan pemeriksaan kesehatan,
melaporkan keluhan, dan berkonsultasi langsung dengan dokter umum tanpa
harus datang ke Puskesmas secara fisik. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode reseach and Development, yang bertujuan sebagai pendekatan
penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk khusus dan menguji
efektivitasnya. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Whitebox testing
dengan memilih modul dari web registrasi yang dikonversi menjadi flowchart,
kemudian dihitung Cyclometic Complexity (CC), dan Blackbox testing. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa Cyclomatic Complexity (CC) adalah 5, dan
hasil pengujian V (G) = 5. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi pelayanan berbasis Android di Puskesmas Suwawa
Kabupaten Bone Bolango dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
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ABSTRACT

Healthcare services are the implementation of efforts to maintain optimal
health levels, both at the individual and community levels. Improving the
quality of healthcare services in Community Health Centers (Puskesmas) has
become increasingly important, especially since people today are more
discerning in choosing the healthcare services they receive. The research
objective is to design and implement an information system that facilitates
service transformation at Puskesmas Suwawa. This system aims to enhance
the accessibility of healthcare services by allowing the public to undergo
health check-ups, report complaints, and consult with general practitioners
without the need to physically visit the Puskesmas. The research method used
is the research and development method, which aims to create a specific
product and test its effectiveness. The system was tested using Whitebox
testing, where the registration web module was converted into a flowchart, and
Cyclomatic Complexity (CC) was calculated, as well as Blackbox testing. The
test results showed that Cyclomatic Complexity (CC) was 6, and the V(G) test
result was 6. Based on these results, it can be concluded that the Android-based
healthcare service information system at Puskesmas Suwawa, Bone Bolango
Regency, can improve the effectiveness and efficiency of providing healthcare
services to the public.

This is an open access article under the CC BY-SAlicense.

@080

EY MG MHD

Penulis Korespondensi:

Muliati Badaruddin,

Program Studi Sistem Informasi
Universitas Ichsan Gorontalo Utara,

Email: mulybadarudin @gmail.com

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

45


mailto:1%20mulybadarudin@gmail.com
mailto:2msalim161108@gmail.com
mailto:3santawalisaid@gmail.com
mailto:4sulistiawatiahmad@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:jojo@gmail.com

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 7, No. 1, Januari 2024, hal. 45~52

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

1. PENDAHULUAN

Penyediaan layanan kesehatan di tingkat dasar di Indonesia dilaksanakan melalui entitas organisasi fungsional
yang dikenal sebagai Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di
Puskesmas menjadi semakin penting, terutama karena masyarakat saat ini lebih cermat dalam memilih layanan
kesehatan yang mereka terima. Sebagai pelanggan layanan kesehatan, mereka tidak hanya membayar,
melainkan juga mengharapkan agar pelayanan tersebut optimal dan bermutu sepanjang proses. [1]

Transformasi pelayanan dokter umum melalui sistem informasi di era digitalisasi Indonesia membawa dampak
positif yang signifikan.[2] Dengan menggunakan teknologi, Puskesmas dapat meningkatkan efisiensi
operasionalnya, memperluas aksesibilitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat, dan meningkatkan kualitas
layanan dokter umum dengan menyediakan catatan medis elektronik.[3] Sistem ini tidak hanya memudahkan
pasien untuk mengakses informasi dan berkonsultasi secara daring, tetapi juga memberikan kemampuan
pemantauan dan evaluasi real-time untuk meningkatkan pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu,
transformasi ini mendukung upaya pencegahan penyakit, promosi kesehatan, dan pengelolaan riset dan
pengembangan yang lebih efektif. Pentingnya transformasi ini juga tercermin dalam kesesuaian dengan
tuntutan digitalisasi yang terus berkembang, memastikan bahwa Puskesmas tetap relevan dan berdaya saing di
era teknologi. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi dalam pelayanan dokter umum di Puskesmas
merupakan langkah strategis untuk mencapai pelayanan kesehatan yang lebih efisien, terjangkau, dan terkini
dalam mendukung kesejahteraan masyarakat Indonesia. [4]

Puskesmas Suwawa merupakan suatu instansi Pelayanan Kesehatan masyarakat yang berada di Desa
boludawa, Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango dengan berbagai jenis layanan yang ditangani,
diantaranya melayani poli klinik umum dan berbagai pelayanan lainnya.[5] Masyarakat yang ingin melakukan
pemeriksaan kesehatan pada dokter umum harus datang ke Puskesmas untuk dapat melaporkan keluhan dan
mendapatkan resep pengobatan serta dapat melakukan konsultasi langsung dengan Dokter.[6] Sistem
konvensional ini menyulitkan individu yang memiliki pekerjaan tetap dalam mengelola waktu untuk
mengunjungi Puskesmas guna melaporkan keluhan kesehatan atau berkomunikasi secara langsung dengan
dokter.[7] Sementara itu, bagi masyarakat yang memerlukan pemeriksaan medis namun menghadapi kesulitan
untuk meninggalkan rumah karena kondisi kesehatan yang memburuk atau keterbatasan sarana transportasi,
keberlanjutan pelayanan kesehatan menjadi terhambat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang
memfasilitasi aksesibilitas dan konsultasi dengan dokter umum tanpa memerlukan kehadiran fisik di
Puskesmas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan suatu sistem informasi berbasis
Android yang memfasilitasi pelayanan kesehatan secara optimal di Puskesmas Suwawa. Sistem ini bertujuan
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan dengan memungkinkan masyarakat melakukan
pemeriksaan kesehatan, melaporkan keluhan, dan berkonsultasi langsung dengan dokter umum tanpa harus
datang ke Puskesmas secara fisik. [8] Implementasi sistem diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
kontinuitas pelayanan kesehatan di Puskesmas Suwawa, Kabupaten Bone Bolango.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) [9] [10] untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis Android yang mengoptimalkan layanan di Puskesmas
Suwawa. R&D dipilih karena memungkinkan pengembangan produk khusus yang dapat meningkatkan
layanan kesehatan. [11] [12]

Pendekatan R&D yang diadopsi dalam penelitian ini terstruktur dalam tiga tahap utama, [13] yaitu deskriptif,
evaluatif, dan eksperimental, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan efisiensi pelayanan di Puskesmas
Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, melalui sistem informasi berbasis Android.

1. Fase Deskriptif berfokus pada pemahaman mendalam terhadap kondisi eksisting pelayanan dokter umum
di Puskesmas Suwawa. Analisis melibatkan pemetaan proses pelayanan, identifikasi hambatan potensial,
serta mengevaluasi kebutuhan dan harapan masyarakat terkait layanan tersebut. Data deskriptif ini
menjadi dasar untuk merancang solusi yang sesuai dengan kebutuhan sebenarnya.

2. Tahap Evaluatif bertujuan menilai efektivitas dan keberhasilan Aplikasi berbasis Android yang diusulkan.
Evaluasi mencakup pemantauan pelaksanaan perubahan, respons pengguna (pasien dan staf medis), serta
identifikasi dampak positif atau negatif yang mungkin timbul dari implementasi aplikasi. Hasil evaluasi
memberikan gambaran tentang sejauh mana aplikasi mencapai tujuan peningkatan layanan dokter umum.

3. Fase Eksperimental, Langkah terakhir melibatkan fase eksperimental, di mana konsep transformasi
pelayanan dokter umum diuji coba secara lebih menyeluruh. Eksperimen ini melibatkan penerapan
perubahan spesifik dalam sistem pelayanan, pengukuran hasilnya, dan penyesuaian berkelanjutan
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berdasarkan temuan selama tahap eksperimental. Langkah ini memastikan bahwa solusi yang diusulkan
tidak hanya efektif secara teori tetapi juga dapat diimplementasikan secara praktis.

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan di Puskesmas Suwawa. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menyediakan landasan yang kokoh untuk perubahan dan peningkatan berkelanjutan dalam
sistem pelayanan kesehatan.

Berikut adalah penjelasan tahapan dalam proses perancangan sistem pelayanan melalui Sistem Informasi
berbasis Android di Puskesmas: [14]

1.

Menentukan Objek Penelitian:

Tahapan awal adalah menentukan objek penelitian yang mencakup lingkup transformasi pelayanan
umum. Hal ini melibatkan identifikasi masalah, kebutuhan, dan tujuan transformasi yang diinginkan.
Pengumpulan dan Pencarian Teori-teori:

Lakukan pengumpulan data dan pencarian teori-teori terkait sistem informasi kesehatan, pelayanan dokter
umum, dan teknologi yang dapat mendukung transformasi tersebut. Analisis literatur membantu
memahami konsep-konsep terkait dan kerangka kerja yang sesuai.

Analisis Sistem:

Selanjutnya, lakukan analisis terhadap sistem pelayanan dokter umum yang sudah ada. Identifikasi
proses-proses yang dapat ditingkatkan, hambatan yang mungkin timbul, dan kebutuhan pengguna.
Analisis ini membentuk dasar untuk perancangan sistem yang lebih efektif.

Perancangan Database:

Perancangan database melibatkan penentuan struktur data yang diperlukan untuk menyimpan informasi
yang relevan dengan pelayanan dokter umum. Tentukan tabel-tabel, hubungan antar tabel, dan skema
basis data.

Perancangan Interface:

Perancangan antarmuka sistem harus mempertimbangkan pengalaman pengguna yang baik. Desain
antarmuka yang intuitif dan responsif untuk memudahkan pengguna dalam mengakses dan menggunakan
sistem.

Perancangan Program:

Tentukan teknologi dan alat yang akan digunakan untuk mengembangkan program sistem. Perancangan
program melibatkan pemilihan bahasa pemrograman, pembuatan modul-modul yang dibutuhkan, serta
desain algoritma yang efisien untuk fungsionalitas yang diinginkan.

Setiap tahapan ini saling terkait dan memerlukan integrasi yang baik agar hasil akhirnya dapat menghasilkan
sistem informasi yang efektif dan dapat memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan pelayanan dokter
umum di Puskesmas. Proses ini melibatkan siklus berulang yang memungkinkan penyesuaian berdasarkan
umpan balik dan perkembangan kebutuhan selama implementasi sistem

3.

HASIL DAN ANALISIS

3.1 Hasil Pembahasan

1.

Berikut merupakan tampilan Graphic User Interface dari sistem yang berjalan di sisi client android
Halaman Login

N = 0191% B13:52

LOGIN

disini

®-
O ¢l m
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Gambar 1. Halaman Login

Desain yang terlihat di atas mencakup tampilan Splash Screen dan halaman Login dalam aplikasi.

Ketika pengguna, dalam hal ini pasien, membuka program, halaman ini memiliki beberapa fungsi, termasuk
melakukan verifikasi status akun apakah dalam keadaan Login atau Logout

2. Halaman Tampilan Beranda dan Keluhan

" @

G W

Layanan Dokter

Layanan Dokter

Klik Tautan Untuk Opsi Hapus
g sal
i o . Mual, pusing, berkeringat.
= Wednesday, 21 August 2019
—
\’ﬁ Status : selesai
Keluhan : coba mengeluh
Terkirim ; Friday, 23 August 2019
Selamat Datang Holis Nur
-
Lo %
Keluhan Diagnosa
5 (>

Konsultasi

Gambar 2. Desain Tampilan Beranda dan Keluhan

Desain yang terlihat di atas merupakan tampilan Halaman Utama. Pada tampilan ini, pasien
memiliki akses ke berbagai menu. Sementara itu, di tampilan Keluhan, pasien dapat melihat daftar keluhan
yang telah dibuat.

3. Desain Tampilan Keluhan dan Tampil Diagnosa

@

Layanan Dokter

=
L Daftar Diagnosa

Klik Tautan Untuk Melihat Resep

Tanggal Diagnosa : Wednesday, 21 August 2019
Lihat Resep

Lihat Resep

Gambar 3. DesainTampilan Keluhan dan Tampil Diagnosa

Desain yang terlihat di atas mencakup tampilan Formulir Pertanyaan dan Daftar Pertanyaan. Pada
Formulir Pertanyaan, pasien memiliki kemampuan untuk mengajukan pertanyaan terkait penyakit yang
sedang dihadapi. Di dalam Formulir Tampilan Diagnosa, hasil diagnosa dari dokter akan ditampilkan.
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4. Tampilan Form Pertanyaan dan Daftar Pertanyaan

EOR 3

Layanan Dokter Layanan Dokter

W8 Daftar Pertanyaan
!Ivl g

Pertanyaan : pagi dok, hari ini saya merasa pusing
dan mual setelah sarapan, apakah hal
itu normal?

Terikirim : Wednesday, 21 August 2019

Status - telah dijawab

ketik disini...

Gambar 4. Tampilan Form Pertanyaan dan Daftar Pertanyaan
Desain yang terlihat di atas merupakan tampilan Formulir Pertanyaan dan Daftar Pertanyaan. Pada
Formulir Pertanyaan, pasien memiliki kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, dan di Formulir Daftar
Pertanyaan, mereka dapat melihat daftar pertanyaan yang telah diajukan.

5. Desain Tampilan Resep Obat dan Lihat Jawaban.

@O W
Layanan Dokter Layanan Dokter
@&\, Resep Obat Buat Pertanyaan Lihat Pertanyaan
2 Y Y
Untuk Diagnosa: Anda sakit maag Klik Tautan Untuk Lihat Jawaban
Nama Obat : Obat A Pertanyaan : pagi dok, hari ini saya merasa pusing
Pemakalan : 3x1 dan mual setelah sarapan, apakah hal
> itu normal?
Nama Obat : Obat C Terikirim : Wednesday, 21 August 2019

Pemakaian : 2x1 Sebelum Makan Status : telah dijawab

Berhasil menampilkan data!

Gambar 5. Desain Tampilan Resep Obat dan Lihat Jawaban

Desain yang terlihat di atas mencakup tampilan Resep Obat dan Tampilan Jawaban. Pada tampilan
tersebut, pasien dapat melihat resep obat dan meninjau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.
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3.2 Pengujian Sistem
1. WhiteBox [15]

a. Flowgraph Form

Gambar 6 Flowgraph Form

Dari gambar diatas dapat diketahui :

Region (R) = 5
Node (N) = 13
Edge (E) = 16
Predicate Node P =

1. Cyclomatic Complexity (V(G))= E-N+2
V(G =16-13+2 =5
2. Cyclomatic Complexity (V(G))= P+1
V(G)=4+1=5
3. Cyclomatic Complexity (V(G))
R1,R2,R3,R4,R5= 5
Jadi hasil perhitungan Cyclomatic Complexity untuk flowgraph Form terdapat 5 Independent path

yaitu:

Path 1 0 1-2-3-4-2...

Path 2 . 1- 2-3-4-5-6-7-8-6...

Path 3 . 1- 2-3-4-5-6-7-8-9-10-2...
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Path 4 . 1- 2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-2...

Path 5 . 1- 2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13

Berdasarkan hasil pengujian uji coba White Box Testing diatas dapat disimpulkan bahwa flowchart
benar. Hasil uji diatas menunjukkan penerapan metode test case dengan pendekatan white box testing
dapat menghasilkan sistem dan proses perulangan pada flowchart di sistem menjadi efektif dan

efisien.
2. Blackbox
Tabel 1. Hasil Uji BlackBox
Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji
Akses Android Menampilkan Splash Screen Halaman Login Sesuai

Input nama user dan .
P Menampilkan halaman menu Halaman menu utama

Egrs];vrvord Login yang utama Administrator Administrator Tampil Sesual

Input nama user dan Memeriksa apabila terjadi Tampil Pesan Kesalahan pengisian s .
o . esuai

password yang Salah kesalahan pengisian data user  user name dan password Ulangi

Klik simpan Memproses dan menyimpan Menyimpan data Sesuai

data petugas

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mengatasi kendala aksesibilitas dalam
pelayanan di Puskesmas Suwawa Kabupaten Bone Bolango melalui implementasi sistem informasi berbasis
Android. Melalui pendekatan Research and Development (R&D), penelitian menciptakan solusi inovatif yang
memungkinkan masyarakat melakukan pemeriksaan, melaporkan keluhan, dan berkonsultasi langsung dengan
dokter umum tanpa harus hadir secara fisik di puskesmas. Pengujian sistem menunjukkan keberhasilan
implementasi dengan Cyclomatic Complexity (CC) sebesar 6 dan nilai V (G) = 6. Kesimpulan ini menegaskan
bahwa sistem informasi tersebut mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan kesehatan di tingkat
puskesmas, memberikan kontribusi positif dalam mengatasi tantangan aksesibilitas, dan memberikan landasan
kuat untuk perbaikan berkelanjutan dalam pelayanan kesehatan di tingkat lokal.
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